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 This study aims to collect sufficient information to provide an understanding of 

the importance of educational psychology in teaching and learning activities. This 

study focuses on exploring how an educator can overcome various factors that 

can affect the course of teaching and learning activities. The research approach 

used is qualitative with a type of library research. This study states that every 

educator is required to be able to understand the characteristics of each student 

so that they can carry out the right teaching and learning process, so as to 

produce an effective and efficient teaching and learning process. 
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  ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang cukup guna 

memberi pemahaman tentang pentingnya psikologi pendidikan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Studi ini berfokus untuk mengeksplor tentang bagaimana 

seorang pendidik dapat mengatasi berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

berjalannya kegiatan belajar mengajar. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan tipe penelitian kepustakaan. Studi ini menyatakan bahwa 

setiap pendidik dituntut untuk dapat memahami karakteristik setiap siswa agar 

dapat melakukan proses belajar mengajar yang tepat, sehingga dapat 

menghasilkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar melibatkan kegiatan yang berupa interaksi antara guru dan 

siswa. Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, pendidik harus 

mampu untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar kegiatan 

pembelajaran banyak diminati oleh siswa (R, 2015). Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungannya kegiatan belajar mengajar. Beberapa faktor tersebut dapat 

diatasi seorang pendidik jika pendidik tersebut mengetahui atau mampu menguasai ilmu 

psikologi pendidikan (Dodi, 2016). Hal itu karna psikologi pendidikan merupakan cabang dari 

ilmu psikologi yang berfokus untuk memahami kegiatan atau tingkah laku peserta didik dan 

juga merupakan ilmu psikologi yang berfokus dalam mengkaji pembelajaran yang ada pada 

lingkungan pendidikan. 

Psikologi pendidikan merupakan ilmu pengetahuan psikologi yang memberi 

sumbangsih terhadap dunia pendidikan dalam kegiatan pendidikan pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, proses belajar mengajar, sistem evaluasi, dan layanan konseling 

merupakan beberapa kegiatan utama dalam pendidikan terhadap peserta didik, pendidik, orang 

tua, masyarakat dan pemerintah agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara sempurna dan 

tepat guna (Roudlege, 1974). Menurut Adams dan Decey, kegiatan belajar mengajar (KBM) 

adalah kegiatan yang dipandu oleh tenaga pendidik (guru) sebagai pengajar, pimpinan kelas, 

pengatur lingkungan, pembimbing, partisipan, perencana, suvervisor, evaluator, dan konselor. 

Kegiatan belajar-mengajar merupakan inti dan pelaksanaan kurikulum. 

Psikologi pendidikan memiliki kontribusi yang besar terhadap sistem pembelajaran. 

Kontribusi psikologi pendidikan terhadap sistem pembelajaran adalah dalam hal pemilihan 

teori belajar yang akan diaplikasikan, pemilihan model-model pembelajaran, pemilihan media 

dan alat bantu pembelajaran dan penentuan alokasi waktu belajar dan pembelajaran (Nurliani, 

2016). Maka dari itu dengan studi literatur pentingnya psikologi pendidikan dalam kegiatan 

belajar mengajar diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai psikologi pendidikan 

bagi pendidik serta pengaruhnya bagi kegiatan belajar mengajar.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu studi literatur. Studi literatur 

atau disebut juga studi pustaka. Menurut Sugiyono, “studi kepustakaan merupakan langkah 

yang penting di mana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian”(Sugiyono, 2017). 

Langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian (Rukminingsih, 2020). Dalam pencarian teori, peneliti akan 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-

sumber kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis 

dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll). Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data serta mengkaji hasil penelitian dari jurnal 

penelitian serta buku yang membahas permasalahan yang serupa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pentingnya Guru Mendalami Psikologi Pendidikan 

Nofri Dodi (2016) berpendapat bahwa “setiap guru pada suatu lembaga pendidikan 

seperti Madrasah Diniyah ataupun TPQ di daerah masih belum seluruhnya pernah mempelajari 

psikologi pendidikan, yang konon belum pernah diajarkan pada tingkat SMA atau Madrasah 

Aliyah dan dapat dipelajari pada tingkat Perguruan Tinggi. Sedangkan tidak semua guru 

Madrasah Diniyah dapat melanjutkan sampai tingkat Perguruan Tinggi. Sehingga cara 

mengajar para guru tersebut masih memakai metode ceramah saja, padahal banyak sekali 
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metode untuk mengajar, sedangkan siswa harus mendengarkan dan memperhatikan dengan 

seksama serta duduk dengan tenang” (Dodi, 2016) 

Nofri Dodi (2016:61) berpendapat bahwa “pentingnya pengetahuan tentang psikologi 

diperlukan oleh dunia pendidikan karena dunia pendidikan menghadapi peserta didik yang unik 

dilihat dari segi karakteristik perilaku, kepribadian, sikap, minat, motivasi, perhatian, persepsi, 

daya pikir, inteligensi, fantasi, dan berbagai aspek psikologis lainnya yang berbeda antara 

peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya. Perbedaan karakteristik psikologis 

yang dimiliki oleh para peserta didik harus diketahui dan dipahami oleh setiap guru atau 

instruktur yang berperan sebagai pendidik dan pengajar di kelas, jika ingin proses 

pembelajarannya berhasil”(Dodi, 2016).  

Roni Putra, Muharrama Trifiriani, Yuri Indri Yani menyatakan bahwa pentingnya 

psikologi pendidikan bagi guru merupakan sebuah kebutuhan. Psikologi pendidikan yang 

merupakan ilmu terapan dari dua disiplin ilmu yang berbeda antara psikologi dan pendidikan. 

Seorang guru harus menguasai disiplin ilmu antara psikologi dan pendidikan. Guru sebagai 

pembimbing, pendidik, dan pelatih bagi siswanya, tentu dituntut memahami tentang berbagai 

aspek perilaku dirinya maupun perilaku orang-orang yang terkait dengan tugasnya. Pendidik 

merupakan seseorang yang mengkaji dan menganalisis setiap kebutuhan serta apa yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan bimbingan bagi peserta didik dalam 

menjalankan kehidupannya (Yuri et al., 2020).  

 

B. Guru menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

pembelajaran 

J. Sakerabau (2018) menyebutkan bahwa ”yang menjadi salah satu faktor keberhasilan 

dalam pendidikan adalah guru, untuk itu maka seorang guru oleh karena itu maka para guru 

perlu memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas dan lengkap yang dapat dijadikan 

sebagai metode dan sarana dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar.” Iris V. Cully 

(2004:1) beliau menyatakan bahwa “Para pendidik yang peka menyadari bahwa kumpulan 

pengetahuan dan pengalaman manusia bukanlah satu-satunya ramuan untuk mengasuh anak-

anak. Dalam tugas mereka harus pula tercakup suatu pemahaman akan faktor-faktor dalam 

hubungan antar pribadi. Hasil-hasil penyelidikan psikologi menunjukkan bahwa pertumbuhan 

dan perkembangan mencakup keutuhan pribadi dalam keseluruhan lingkungannya. Guru-guru 

sekolah yang baik, selalu sadar akan faktor-faktor demikian yang bekerja dalam tugas mereka”. 

Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang psikologi pendidikan akan mampu 

menciptakan suasana sosial dan emosional yang kondusif di dalam kelas sehingga siswa dapat 

belajar dengan nyaman dan bahagia. Pemahaman guru tentang psikologi pendidikan dapat 

memungkinkan untuk berinteraksi dengan siswa secara lebih bijak, penuh empati dan lebih 

perhatian serta menjadi karakter yang menarik di hadapan siswa. Pada hakikatnya pendidikan 

adalah proses melatih siswa. Agar formasi ini efektif dan berhasil, pendidik harus memiliki 

kualifikasi atau keterampilan dalam psikologi pendidikan. 

 

C. Faktor yang Memengaruhi Berjalannya Pembelajaran  

Selain guru, dalam belajar setiap peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor, yang 

dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik itu sendiri dan faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik 

yaitu dari orang tua, dari guru dan dari masyarakat. Faktor intern dibagi menjadi tiga yakni 

faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Slameto (2003) beliau menyatakan 

bahwa di dalam faktor psikologis sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang mempengaruhi 

belajar antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. Dan 
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faktor-faktor inilah yang harus diperhatikan oleh setiap pendidik agar dapat mengendalikan 

dan mengatur belajar agar dapat berlangsung efektif, terarah dan optimal”.  

Menurut Tas’adi, R. (2019) berikut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

pembelajaran: “Pertama, Faktor Internal Siswa. Faktor internal adalah faktor-faktor yang 

berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor 

internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor-faktor fisiologis adalah 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan 

menjadi dua macam: Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada umumnya 

sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 

memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik 

yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena 

itu, keadaan tonus jasmani sangat memengaruhi proses belajar. Perlu ada usaha untuk menjaga 

kesehatan jasmani. Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar 

berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat memengaruhi hasil belajar, 

terutama panca indra. Panca indra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas 

belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar, indra merupakan pintu masuk bagi segala 

informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehingga manusia dapat menangkap 

dunia luar. Panca indra yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar adalah mata dan 

telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun siswa perlu menjaga panca indra dengan baik, baik 

secara preventif maupun secara yang bersifat kuratif. Dengan menyediakan sarana belajar yang 

memenuhi persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi mata dan telinga secara periodik, 

mengonsumsi makanan yang bergizi, dan lain sebagainya. Faktor–faktor psikologis adalah 

keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor 

psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, 

sikap dan bakat”. 

Kedua adalah faktor eksternal siswa. Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor 

endogen, faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, 

Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-

sosial. Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar 

seorang siswa. Hubungan harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk 

belajar lebih baik di sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru 

atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. 

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. 

Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman 

belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya. 3) 

Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan 

keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, 

semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota 

keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan 

aktivitas belajar dengan baik. 

Lingkungan nonsosial merupakan lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang 

segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu 

lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-

faktor yang dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan 

alam tidak mendukung, proses belajar siswa akan terlambat. 

 

https://doi.org/10.59996/globalistik.v1i2.184


Barizah Amalia, Devi Srirahayu, Arif Ridwan Maulana Vol. 1. No. 2. September, 2023 

 

139 | P a g e  
Jurnal Global Futuristik: 

Kajian Ilmu Sosial Multidisipliner 

DOI: 10.59996/globalistik.v1i2.184  
 

PENUTUP 

Sebagai serang pendidik, yang tentunya menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap terlaksananya kegiatan pembelajaran, pendidik harus dapat menguasai pengetahuan 

mengenai psikologi pendidikan guna memahami setiap karakteristik peserta didik, mampu 

berkomunikasi dengan baik dan membangun suasana belajar yang efisien. Pada kenyataannya 

kegiatan pembelajaran memiliki dua faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran 

yaitu faktor intern dan eksteren. Oleh karena itu, penguasaan dan pemahaman psikologi 

pendidikan seorang pendidik memiliki pengaruh dalam usaha menciptakan suasana belajar 

mengajar yang menyenangkan, efektif dan efisien.  
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